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PENDAHULUAN

Abstract: This study aimed to analyze the implementation of modern principal leadership
in improving school quality at SDN Sungai Kitano 1. The study used a descriptive
qualitative approach with a case study design. Data were collected through observations
of the school environment and managerial practices, interviews with the principal and
teachers, and document analysis of school programs, supervision records, and learning
activities. Data were analyzed through data reduction, thematic categorization, data
display, verification, and triangulation of sources and techniques. The findings show that
the principal implemented modern leadership by strengthening the school quality vision,
encouraging participatory decision making, conducting academic supervision,
supporting teacher professional development, building open communication, promoting
educational technology, strengthening a disciplined school culture, and collaborating
with parents and the community. These practices supported school quality improvement
by creating a more conducive learning climate, increasing teacher motivation,
strengthening school collaboration, and developing students’ academic and
nonacademic achievement. The main supporting factors included the principal’s
commitment, teacher support, parental participation, and collaborative work culture.
The main constraints included limited facilities, funding, and uneven digital competence
among teachers. The study confirms that adaptive, democratic, collaborative, and
learning-oriented modern leadership is an important strategy for improving the quality
of elementary schools.

Keywords: Implementation, Modern Leadership, Principal, School Quality, Elementary
School

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kepemimpinan
modern kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah di SDN Sungai Kitano 1.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi lingkungan sekolah dan proses manajerial,
wawancara dengan kepala sekolah dan guru, serta telaah dokumen program sekolah,
supervisi, dan kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
kategorisasi tematik, penyajian data, verifikasi, serta triangulasi sumber dan teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan kepemimpinan modern
melalui penguatan visi mutu, pengambilan keputusan partisipatif, supervisi akademik,
pembinaan profesional guru, komunikasi terbuka, pemanfaatan teknologi pembelajaran,
penguatan budaya disiplin, dan kolaborasi dengan orang tua serta masyarakat.
Implementasi tersebut mendukung peningkatan mutu sekolah melalui perbaikan iklim
belajar, peningkatan motivasi guru, penguatan kerja sama warga sekolah, serta
pengembangan prestasi akademik dan nonakademik peserta didik. Faktor pendukung
utama meliputi komitmen kepala sekolah, dukungan guru, partisipasi orang tua, dan
budaya kerja kolaboratif. Hambatan utama meliputi keterbatasan sarana, dana, dan
pemerataan kompetensi digital guru. Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan
modern yang adaptif, demokratis, kolaboratif, dan berorientasi pembelajaran menjadi
strategi penting dalam meningkatkan mutu sekolah dasar.

Kata Kunci: Implementasi, Kepemimpinan Modern, Kepala Sekolah, Mutu Sekolah,
Sekolah Dasar

Mutu sekolah dasar menjadi isu penting dalam pembangunan pendidikan karena sekolah dasar
menyediakan fondasi literasi, numerasi, karakter, dan kebiasaan belajar peserta didik. Perubahan
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sosial, perkembangan teknologi, dan tuntutan kompetensi abad ke-21 membuat sekolah tidak cukup
hanya menjalankan administrasi rutin. Sekolah perlu mengelola pembelajaran, budaya, sumber daya
manusia, dan relasi dengan masyarakat secara lebih adaptif. Pada konteks tersebut, kepala sekolah
berperan sebagai penggerak utama perubahan. Kepala sekolah menentukan arah pengembangan
sekolah, membangun iklim kerja guru, mengawal kualitas pembelajaran, serta memastikan program
sekolah berjalan sesuai kebutuhan peserta didik. Karena itu, studi tentang kepemimpinan kepala
sekolah tetap relevan untuk menjelaskan bagaimana mutu sekolah dapat ditingkatkan melalui
praktik manajerial yang nyata di tingkat satuan pendidikan.

Fenomena rendahnya mutu pembelajaran masih terlihat pada beberapa indikator pendidikan
nasional. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia memperoleh skor rata-rata
366 pada matematika, 359 pada membaca, dan 383 pada sains, seluruhnya di bawah rerata OECD.
Data tersebut tidak dapat dibaca sebagai tanggung jawab satu sekolah saja, tetapi menjadi sinyal
bahwa kualitas pengalaman belajar, dukungan guru, dan tata kelola sekolah masih perlu diperkuat
secara sistematis (OECD, 2023). Rapor Pendidikan juga menempatkan hasil belajar, kualitas
pembelajaran, pemerataan layanan, kualitas pengelolaan sekolah, serta kualitas sumber daya
manusia sebagai indikator penting dalam evaluasi sistem pendidikan (Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah, 2024). Sejalan dengan itu, Statistik Pendidikan 2024 menempatkan
ketersediaan dan kondisi ruang kelas, sanitasi, sekolah, dan guru sebagai bagian dari potret layanan
pendidikan yang perlu dipantau secara berkelanjutan (Badan Pusat Statistik, 2024). Fakta ini
menunjukkan bahwa mutu sekolah tidak hanya bergantung pada hasil akhir peserta didik, tetapi
juga pada proses kepemimpinan yang menghubungkan pembelajaran, sarana, budaya kerja, dan
partisipasi warga sekolah.

Literatur kepemimpinan pendidikan menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki pengaruh
tidak langsung tetapi kuat terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh tersebut bekerja melalui
kualitas guru, iklim sekolah, pengelolaan sumber daya, dan fokus sekolah terhadap pembelajaran.
Day et al. (2016) menegaskan bahwa pemimpin sekolah yang berhasil tidak hanya memakai satu
gaya kepemimpinan, tetapi memadukan strategi transformasional dan instruksional sesuai tahap
perkembangan sekolah. Leithwood et al. (2020) juga menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah
berkontribusi pada hasil peserta didik dengan membangun arah, mengembangkan orang,
memperbaiki organisasi, dan mengelola program pembelajaran. Dengan demikian, kepala sekolah
modern perlu memahami bahwa mutu sekolah tidak dapat dibangun hanya melalui kontrol
administratif. Mutu sekolah tumbuh ketika kepala sekolah mampu memimpin proses belajar,
membina guru, dan membangun budaya kerja yang mendukung perbaikan berkelanjutan.

Konsep kepemimpinan modern dalam penelitian ini dipahami sebagai kepemimpinan kepala
sekolah yang adaptif, demokratis, kolaboratif, instruksional, dan responsif terhadap perubahan
teknologi. Kepemimpinan modern tidak memisahkan fungsi manajemen dan fungsi pembelajaran.
Kepala sekolah tetap harus merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengevaluasi
program sekolah, tetapi tugas tersebut perlu dijalankan dengan orientasi pada peningkatan mutu
pembelajaran. Hallinger (2018) menekankan pentingnya konteks dalam memahami kepemimpinan
sekolah. Artinya, praktik kepemimpinan yang efektif di satu sekolah tidak dapat dipindahkan secara
mekanis ke sekolah lain tanpa melihat kondisi guru, peserta didik, budaya sekolah, sumber daya,
dan dukungan masyarakat. Karena itu, implementasi kepemimpinan modern di SDN Sungai Kitano
1 perlu dibaca sebagai praktik kontekstual yang terbentuk melalui kebutuhan sekolah dasar,
karakter warga sekolah, dan tantangan lokal yang dihadapi sekolah.
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Penelitian terdahulu telah menjelaskan beberapa model kepemimpinan yang relevan dengan
peningkatan mutu sekolah. Gumus et al. (2018) menunjukkan bahwa kajian kepemimpinan
pendidikan banyak berkembang pada model instruksional, transformasional, dan distribusional.
Kepemimpinan instruksional menempatkan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang
membimbing guru, memantau praktik kelas, dan mengarahkan sekolah pada peningkatan hasil
belajar. Liu dan Hallinger (2018) menemukan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah
berpengaruh terhadap pembelajaran profesional guru melalui efikasi guru. Ma dan Marion (2021)
juga menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional dapat memperkuat efikasi guru melalui proses
organisasi di sekolah. Temuan tersebut penting karena guru merupakan aktor langsung yang
menentukan mutu pembelajaran di kelas.

Selain kepemimpinan instruksional, kepemimpinan transformasional dan distribusional juga
penting dalam konteks sekolah modern. Kepemimpinan transformasional menekankan visi,
inspirasi, motivasi, dan perubahan budaya sekolah. Kepemimpinan distribusional menempatkan
kepemimpinan sebagai praktik kolektif yang melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,
orang tua, dan komunitas. Diamond dan Spillane (2016) menjelaskan bahwa kepemimpinan sekolah
perlu dipahami sebagai praktik yang tersebar dalam interaksi organisasi, bukan hanya sebagai
tindakan individu kepala sekolah. Harris et al. (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan
distribusional tetap relevan karena sekolah menghadapi masalah kompleks yang tidak dapat
diselesaikan oleh satu orang. Azorin et al. (2020) juga menunjukkan bahwa jejaring pembelajaran
profesional membutuhkan kepemimpinan yang mampu menggerakkan kolaborasi dan aksi kolektif.
Dalam konteks sekolah dasar, gagasan ini terlihat ketika kepala sekolah melibatkan guru dalam
perencanaan program, diskusi pembelajaran, supervisi, dan evaluasi mutu.

Kepemimpinan modern juga menuntut kemampuan digital. Transformasi digital dalam
pendidikan memperluas peran kepala sekolah dari pengelola sarana menjadi pemimpin yang
mampu mengarahkan penggunaan teknologi untuk pembelajaran, komunikasi, dan administrasi.
Karakose et al. (2021) menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting dalam kapasitas
teknologi guru, terutama ketika sekolah menghadapi perubahan pembelajaran akibat pandemi dan
perkembangan teknologi. Navaridas-Nalda et al. (2020) menekankan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh strategis dalam transformasi digital sekolah. Dalam konteks Indonesia,
Hidayat dan Patras (2024) menemukan bahwa karakteristik digital leadership yang masih menjadi
tantangan adalah digital competitive intelligence, digital communication, dan digital resilience.
Temuan ini relevan dengan sekolah dasar yang sering menghadapi keterbatasan perangkat, akses
internet, dan kemampuan digital guru yang tidak merata.

Pada konteks Indonesia, kajian kepemimpinan sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah
bekerja dalam lingkungan kebijakan, budaya, dan struktur birokrasi yang khas. Hariri et al. (2016)
menemukan bahwa gaya kepemimpinan dan pengambilan keputusan kepala sekolah berkaitan
dengan kepuasan kerja guru dalam konteks sekolah Indonesia. Sumintono et al. (2019) menjelaskan
bahwa dukungan tingkat daerah penting untuk memperkuat kepemimpinan instruksional kepala
sekolah di negara berkembang. Lumban Gaol (2023) melalui tinjauan sistematis menunjukkan
bahwa penelitian kepemimpinan sekolah di Indonesia terus berkembang, tetapi masih memerlukan
kajian yang lebih kuat tentang praktik nyata di sekolah, terutama yang menjelaskan hubungan
antara gaya kepemimpinan, budaya sekolah, dan mutu pembelajaran. Arina et al. (2024) juga
menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan komitmen guru berpengaruh terhadap kinerja
guru. Rangkaian temuan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah di Indonesia perlu
memadukan kepemimpinan partisipatif, supervisi akademik, dan penguatan komitmen guru.
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SDN Sungai Kitano 1 sebagai sekolah dasar negeri memiliki komitmen untuk meningkatkan
mutu pembelajaran dan layanan pendidikan. Naskah awal penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, meningkatkan
profesionalisme guru, membangun kerja sama dengan warga sekolah, serta menguatkan budaya
disiplin dan inovasi. Pada saat yang sama, sekolah masih menghadapi hambatan berupa
keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan dana, serta kemampuan teknologi guru yang belum
merata. Fenomena ini menggambarkan kondisi yang sering dialami sekolah dasar. Kepala sekolah
perlu mendorong mutu dengan sumber daya yang terbatas, menjaga motivasi guru, mengajak orang
tua mendukung program sekolah, dan memastikan peserta didik tetap mendapat pengalaman belajar
yang bermakna.

Kesenjangan penelitian muncul karena banyak penelitian tentang kepemimpinan kepala
sekolah menekankan hubungan antar variabel melalui pendekatan kuantitatif, sedangkan praktik
kepemimpinan harian di sekolah dasar sering belum dijelaskan secara mendalam. Penelitian
kuantitatif penting untuk menguji pengaruh, tetapi pendekatan tersebut belum selalu menunjukkan
bagaimana kepala sekolah membangun komunikasi, menjalankan supervisi, mengelola
keterbatasan, memanfaatkan teknologi, dan melibatkan warga sekolah dalam pengambilan
keputusan. Selain itu, kajian tentang kepemimpinan modern sering memisahkan dimensi
instruksional, transformasional, distribusional, dan digital. Padahal, kepala sekolah di lapangan
sering menjalankan berbagai dimensi tersebut secara bersamaan. Karena itu, penelitian ini perlu
mengintegrasikan berbagai dimensi kepemimpinan modern dalam satu pembacaan kasus sekolah
dasar.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis kontekstual tentang implementasi
kepemimpinan modern kepala sekolah di SDN Sungai Kitano 1 dengan memadukan empat fokus
utama. Pertama, penelitian ini menjelaskan bagaimana kepala sekolah menerjemahkan visi mutu ke
dalam pembinaan guru, penguatan budaya sekolah, dan kolaborasi warga sekolah. Kedua, penelitian
ini membaca kepemimpinan modern bukan sebagai gaya tunggal, tetapi sebagai gabungan
kepemimpinan instruksional, demokratis, kolaboratif, dan digital. Ketiga, penelitian ini
menghubungkan temuan empiris sekolah dengan persoalan mutu yang lebih luas, seperti kualitas
pembelajaran, profesionalisme guru, iklim sekolah, dan keterbatasan sumber daya. Keempat,
penelitian ini menyajikan rekomendasi praktis yang dapat digunakan sekolah dasar untuk
memperkuat mutu melalui kepemimpinan kepala sekolah yang lebih terencana dan partisipatif.

Berdasarkan fenomena, data empiris, penelitian terdahulu, dan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi kepemimpinan modern
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah di SDN Sungai Kitano 1. Secara lebih khusus,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah, mengidentifikasi
dampaknya terhadap mutu sekolah, menemukan faktor pendukung dan penghambat, serta
merumuskan rekomendasi perbaikan bagi pengembangan mutu pendidikan di SDN Sungai Kitano
1.

METODE
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus pada makna, proses, pengalaman, dan
praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks nyata sekolah. Rancangan studi kasus
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digunakan karena penelitian memusatkan perhatian pada satu satuan pendidikan, yaitu SDN Sungai
Kitano 1, sehingga peneliti dapat menggambarkan implementasi kepemimpinan modern secara
mendalam. Pemilihan pendekatan ini sejalan dengan pandangan Creswell dan Poth (2018) bahwa
penelitian kualitatif sesuai digunakan untuk memahami fenomena sosial dalam setting alamiah dan
membangun interpretasi berdasarkan data lapangan.

Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian dilakukan di SDN Sungai Kitano 1. Populasi sumber data dalam penelitian
kualitatif ini adalah seluruh unsur yang terkait dengan pengelolaan mutu sekolah, meliputi kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan, kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, serta dokumen
program sekolah. Sampel penelitian dipahami sebagai informan dan sumber data yang dipilih
karena memiliki informasi relevan tentang implementasi kepemimpinan kepala sekolah. Informan
utama meliputi kepala sekolah dan guru yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program sekolah,
supervisi, pembelajaran, dan kegiatan peningkatan mutu. Dokumen sekolah digunakan sebagai
sumber data pendukung untuk memeriksa kesesuaian antara pernyataan informan dan bukti
administrasi sekolah.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik ini dipilih karena
peneliti membutuhkan informan yang memahami praktik kepemimpinan kepala sekolah dan
dinamika mutu sekolah. Purposive sampling memungkinkan peneliti memilih sumber data
berdasarkan kriteria relevansi, keterlibatan, dan kedalaman informasi yang dimiliki informan
(Etikan, 2016). Kriteria informan meliputi keterlibatan dalam program sekolah, pengalaman
berinteraksi dengan kepala sekolah, serta kemampuan menjelaskan proses pembelajaran, supervisi,
komunikasi, dan hambatan peningkatan mutu. Apabila informasi belum memadai, peneliti dapat
menambah informan pendukung melalui teknik pengembangan berdasarkan rekomendasi informan
utama.

Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk melihat kondisi sekolah, interaksi warga
sekolah, pelaksanaan disiplin, budaya kebersihan, penggunaan sarana, dan indikasi praktik
kepemimpinan kepala sekolah. Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman, pandangan, dan
penilaian kepala sekolah serta guru tentang kepemimpinan modern dan mutu sekolah. Data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi, seperti program kerja sekolah, catatan supervisi
akademik, jadwal kegiatan, dokumen pembinaan guru, dokumentasi kegiatan ekstrakurikuler, dan
dokumen pendukung lain yang relevan. Penggunaan tiga teknik pengumpulan data tersebut
bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh dan mengurangi bias data tunggal.

Pengukuran Variabel atau Fokus Penelitian

Penelitian ini tidak mengukur variabel secara statistik karena menggunakan pendekatan
kualitatif. Pengukuran dilakukan melalui operasionalisasi fokus penelitian ke dalam indikator
tematik. Fokus pertama adalah implementasi kepemimpinan modern kepala sekolah, yang diamati
melalui visi mutu, komunikasi, pengambilan keputusan, supervisi akademik, pembinaan guru,
kolaborasi, pemanfaatan teknologi, dan inovasi. Fokus kedua adalah mutu sekolah, yang diamati
melalui kualitas pembelajaran, profesionalisme guru, budaya sekolah, lingkungan belajar, prestasi
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peserta didik, dan dukungan orang tua. Fokus ketiga adalah faktor pendukung dan penghambat,
yang diamati melalui sumber daya manusia, sarana prasarana, pendanaan, dukungan masyarakat,
serta kemampuan adaptasi warga sekolah.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara tematik melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti membaca
seluruh data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh pemahaman umum.
Kedua, peneliti melakukan reduksi data dengan memilah informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Ketiga, peneliti memberi kode pada data berdasarkan tema awal, seperti kepemimpinan
demokratis, supervisi akademik, pembinaan guru, komunikasi, teknologi, budaya sekolah,
dukungan, dan hambatan. Keempat, peneliti mengelompokkan kode ke dalam tema besar dan
menyajikan data dalam bentuk narasi serta tabel. Kelima, peneliti menarik kesimpulan dengan
membandingkan temuan antar-sumber data. Prosedur ini mengikuti prinsip analisis tematik yang
menekankan keterlacakan, konsistensi, dan kejelasan proses penarikan tema (Nowell et al., 2017).

Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan pemeriksaan
konsistensi temuan. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala
sekolah, guru, dan dokumen sekolah. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan konsistensi dilakukan dengan meninjau ulang
data yang memiliki perbedaan informasi agar interpretasi tidak hanya bergantung pada satu
pernyataan. Peneliti juga menjaga audit trail sederhana dengan mencatat proses pengumpulan data,
kategori tematik, dan dasar penarikan kesimpulan. Langkah ini penting agar penelitian dapat
dipahami dan direplikasi oleh peneliti lain dalam konteks sekolah dasar yang serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan modern kepala sekolah di
SDN Sungai Kitano 1 berlangsung melalui praktik kepemimpinan yang demokratis, komunikatif,
instruksional, kolaboratif, dan adaptif terhadap teknologi. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan
fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai pengarah visi mutu, pembina guru, penggerak
budaya sekolah, fasilitator kerja sama, dan motivator bagi peserta didik. Temuan ini memperkuat
pandangan Day et al. (2016) bahwa pemimpin sekolah yang efektif memadukan strategi
transformasional dan instruksional sesuai kebutuhan sekolah. Pada konteks SDN Sungai Kitano 1,
perpaduan tersebut tampak pada upaya kepala sekolah membangun komitmen bersama sekaligus
mengawal proses pembelajaran melalui supervisi dan diskusi dengan guru.

Data penelitian diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Seluruh data dianalisis
secara terpadu karena hasil penelitian kualitatif lebih kuat jika temuan lapangan langsung diikuti
interpretasi teoritis dan pembahasan. Penyajian berikut disusun sesuai alur analisis, mulai dari
sumber data, bentuk implementasi kepemimpinan modern, dampak terhadap mutu sekolah, sampai
faktor pendukung dan penghambat.

Tabel 1. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan
data
Kepala sekolah Visi mutu, strategi kepemimpinan, supervisi, Wawancara dan

Sumber data Fokus informasi
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Sumber data Fokus informasi Teknik pengumpulan

data
pengambilan keputusan, program sekolah, dokumentasi
hambatan, dan rencana tindak lanjut.

Guru Pengalaman menerima pembinaan, komunikasi  Wawancara dan
dengan kepala sekolah, perubahan praktik observasi
pembelajaran, penggunaan teknologi, dan iklim
kerja.

Lingkungan Kebersihan, disiplin, interaksi warga sekolah, Observasi

sekolah penggunaan sarana, dan suasana belajar.

Dokumen sekolah  Program kerja, jadwal supervisi, catatan Studi dokumentasi

kegiatan, dokumentasi ekstrakurikuler, dan
bukti administrasi pembelajaran.

Tabel 1 menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya bergantung pada wawancara, tetapi juga
menggunakan observasi dan dokumen. Kombinasi sumber data tersebut penting karena praktik
kepemimpinan sering terlihat dalam tindakan rutin, bukan hanya dalam pernyataan formal.
Misalnya, komunikasi terbuka tidak cukup dibuktikan dari pernyataan kepala sekolah, tetapi perlu
terlihat dalam forum diskusi, respons guru, dan keterlibatan warga sekolah dalam program. Prinsip
ini sesuai dengan gagasan Nowell et al. (2017) bahwa kejelasan jejak analisis dan triangulasi
memperkuat kepercayaan terhadap temuan kualitatif.

Temuan pertama menunjukkan bahwa kepala sekolah menempatkan peningkatan mutu
sebagai orientasi utama pengelolaan sekolah. Orientasi tersebut tampak pada upaya membangun
kedisiplinan, menguatkan kebersihan sekolah, mendukung guru dalam pembelajaran, dan
mendorong peserta didik mengikuti kegiatan akademik maupun nonakademik. Visi mutu tidak
hanya disampaikan melalui arahan, tetapi juga diterjemahkan ke dalam kebiasaan sekolah. Kepala
sekolah mengajak guru untuk menyusun program, membicarakan persoalan pembelajaran, dan
mengevaluasi kegiatan secara berkala. Praktik ini menunjukkan unsur kepemimpinan
transformasional karena kepala sekolah berusaha membangun tujuan bersama dan menggerakkan
komitmen warga sekolah. Temuan tersebut sejalan dengan Leithwood et al. (2020) yang
menempatkan pembangunan arah dan pengembangan orang sebagai inti kepemimpinan sekolah
yang berhasil.

Temuan kedua menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan pengambilan keputusan yang
demokratis dan partisipatif. Guru diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, saran, dan kendala.
Keputusan program sekolah tidak hanya berasal dari kepala sekolah, tetapi dibangun melalui
diskusi bersama. Pola ini meningkatkan rasa memiliki karena guru merasa dilibatkan dalam
pengembangan sekolah. Dalam teori kepemimpinan distribusional, keterlibatan guru menjadi unsur
penting karena masalah sekolah tidak dapat diselesaikan secara efektif oleh satu aktor. Diamond
dan Spillane (2016) menjelaskan bahwa kepemimpinan sekolah bekerja melalui praktik yang
tersebar dalam relasi organisasi. Di SDN Sungai Kitano 1, praktik tersebut tampak ketika kepala
sekolah membagi tanggung jawab kegiatan sekolah kepada guru sesuai kemampuan dan peran
masing-masing.
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Tabel 2. Implementasi Kepemimpinan Modern Kepala Sekolah
Dimensi _—
kepemimpinan Praktik di SDN Sungai Kitano 1 Kontribusi terhadap mutu
sekolah
modern
Instruksional Supervisi akademik, diskusi Meningkatkan  kualitas  proses

pembelajaran, dorongan penggunaan
media pembelajaran, dan pembinaan
guru.

belajar mengajar dan kreativitas
guru.

Demokratis dan Pelibatan guru dalam perencanaan Meningkatkan rasa  memiliki,
partisipatif program, rapat, evaluasi, dan tanggung jawab bersama, dan
penyelesaian masalah sekolah. komitmen guru.

Kolaboratif Penguatan komunikasi dengan guru, Memperluas dukungan terhadap

tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat.

program sekolah dan memperkuat
iklim kerja.

Digital dan adaptif

Dorongan pemanfaatan media digital,
video pembelajaran, aplikasi
pendidikan, dan komunikasi berbasis
teknologi.

lebih
masih
peningkatan

Mendorong pembelajaran
menarik, tetapi
membutuhkan
kompetensi digital.

Berorientasi budaya
mutu

Penguatan disiplin, kebersihan,
ketertiban, karakter, dan kegiatan
akademik serta nonakademik.

Menciptakan lingkungan belajar
yang aman, nyaman, dan
mendukung prestasi peserta didik.

Tabel 2 menunjukkan bahwa kepemimpinan modern di SDN Sungai Kitano 1 tidak berdiri
pada satu gaya. Kepala sekolah menggabungkan kepemimpinan instruksional, partisipatif,
kolaboratif, digital, dan budaya mutu. Perpaduan ini penting karena mutu sekolah dasar merupakan
hasil interaksi antara kualitas pembelajaran, motivasi guru, iklim sekolah, dan dukungan
masyarakat. Gumus et al. (2018) menunjukkan bahwa perkembangan riset kepemimpinan
pendidikan bergerak pada banyak model, sehingga kepala sekolah perlu menggunakan model yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Pada kasus SDN Sungai Kitano 1, kombinasi model terlihat lebih
relevan daripada penggunaan satu gaya kepemimpinan secara kaku.

Pada dimensi instruksional, kepala sekolah berupaya meningkatkan profesionalisme guru
melalui supervisi akademik, diskusi kelompok, pelatihan, dan dorongan penggunaan media
pembelajaran. Guru didorong untuk membuat pembelajaran lebih menarik, menggunakan video
pembelajaran, dan memanfaatkan aplikasi pendidikan sesuai kemampuan sekolah. Supervisi tidak
hanya dipahami sebagai pemeriksaan administrasi, tetapi juga sebagai proses pembinaan. Temuan
ini relevan dengan Liu dan Hallinger (2018), yang menjelaskan bahwa kepemimpinan instruksional
dapat memperkuat pembelajaran profesional guru. He et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional kepala sekolah berperan sebagai prediktor pengembangan profesional
guru. Artinya, peningkatan mutu guru di SDN Sungai Kitano 1 tidak lepas dari peran kepala
sekolah sebagai pendamping dan pengarah pembelajaran.

Pembinaan profesional guru juga berhubungan dengan efikasi guru. Ketika kepala sekolah
memberi dukungan, membuka ruang diskusi, dan memberi umpan balik, guru memiliki keyakinan
lebih kuat untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Ma dan Marion (2021) menjelaskan bahwa
kepemimpinan instruksional berpengaruh pada efikasi guru melalui proses organisasi sekolah.
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Temuan di SDN Sungai Kitano 1 menunjukkan pola yang serupa. Guru lebih terdorong untuk
mencoba media pembelajaran baru ketika kepala sekolah memberikan arahan dan dukungan.
Namun, peningkatan profesionalisme belum merata karena sebagian guru masih membutuhkan
pendampingan dalam penggunaan teknologi dan inovasi pembelajaran. Hambatan ini menunjukkan
bahwa supervisi perlu diikuti pelatihan berkelanjutan, bukan hanya evaluasi periodik.

Pada dimensi kolaboratif, kepala sekolah membangun komunikasi terbuka dengan guru dan
tenaga kependidikan. Komunikasi dilakukan melalui rapat, diskusi informal, dan koordinasi
program sekolah. Kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk menyampaikan masalah
kelas, ide kegiatan, dan kebutuhan sarana. Pola komunikasi ini penting karena guru merupakan
pelaksana langsung pembelajaran. Rincdn-Gallardo dan Fullan (2016) menegaskan bahwa jejaring
pendidikan yang efektif membutuhkan tujuan moral bersama, relasi berbasis kepercayaan, dan
pembelajaran bersama. Azorin et al. (2020) juga menekankan bahwa kepemimpinan dalam jejaring
profesional perlu menggerakkan kolaborasi. Di SDN Sungai Kitano 1, kolaborasi tersebut terlihat
dalam kerja sama antar-guru, pelibatan orang tua, dan dukungan masyarakat terhadap kegiatan
sekolah.

Kepala sekolah juga mendorong kerja sama dengan orang tua dan masyarakat. Hubungan
sekolah dengan masyarakat penting karena mutu sekolah dasar tidak hanya dibangun di ruang kelas.
Orang tua membantu memperkuat kedisiplinan, kehadiran, dan dukungan belajar peserta didik di
rumah. Masyarakat dapat mendukung kegiatan sekolah dan menjaga lingkungan sekolah. Harris et
al. (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan distribusional tetap penting karena sekolah
menghadapi tantangan kompleks. Dalam kasus SDN Sungai Kitano 1, keterbatasan sarana dan dana
membuat kerja sama dengan orang tua dan masyarakat menjadi modal sosial. Kepala sekolah
berperan sebagai penghubung antara kebutuhan sekolah dan dukungan eksternal.

Pada dimensi digital, kepala sekolah mendorong guru memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Penggunaan teknologi mencakup media digital, video pembelajaran, aplikasi
pendidikan, dan komunikasi berbasis perangkat digital. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan modern tidak dapat dilepaskan dari literasi digital. Karakose et al. (2021)
menjelaskan bahwa kepala sekolah perlu memiliki peran digital leadership untuk mendukung
kemampuan teknologi guru. AIAjmi (2022) juga menemukan bahwa digital leadership berdampak
pada integrasi teknologi guru selama masa pembelajaran berbasis teknologi. Di SDN Sungai Kitano
1, dorongan digital telah muncul, tetapi belum sepenuhnya optimal karena kompetensi digital guru
belum merata. Temuan ini sejalan dengan Hidayat dan Patras (2024) yang menunjukkan bahwa
digital communication dan digital resilience masih menjadi tantangan dalam kepemimpinan digital
kepala sekolah di Indonesia.

Pemanfaatan teknologi perlu dipahami secara realistis. Kepala sekolah tidak cukup meminta
guru memakai teknologi, tetapi perlu menyediakan dukungan, contoh, pendampingan, dan evaluasi.
Navaridas-Nalda et al. (2020) menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh
strategis terhadap transformasi digital sekolah. Tanucan et al. (2022) juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan digital kepala sekolah berkaitan dengan kepuasan kerja guru pada masa pandemi.
Dalam konteks SDN Sungai Kitano 1, teknologi berpotensi meningkatkan daya tarik pembelajaran.
Namun, teknologi tidak boleh menjadi beban baru bagi guru. Teknologi perlu digunakan sesuai
kebutuhan pembelajaran, kemampuan guru, dan ketersediaan sarana sekolah.

Pada dimensi budaya sekolah, kepala sekolah berupaya menciptakan lingkungan belajar yang
bersih, tertib, disiplin, aman, dan saling menghormati. Budaya ini muncul melalui pembiasaan
kebersihan, ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan penguatan karakter peserta didik.
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Lingkungan sekolah yang kondusif memperkuat kesiapan peserta didik untuk belajar. Day et al.
(2016) menjelaskan bahwa pemimpin sekolah yang berhasil membangun budaya perbaikan secara
bertahap. Di SDN Sungai Kitano 1, budaya mutu dibentuk melalui tindakan sehari-hari. Kepala
sekolah tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga mendorong guru dan peserta didik menjaga
lingkungan sekolah. Budaya semacam ini menjadi dasar penting bagi peningkatan mutu karena
pembelajaran yang baik membutuhkan iklim yang tertib dan aman.

Temuan tentang budaya sekolah juga memiliki hubungan dengan komitmen guru. Hariri et al.
(2016) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan keputusan kepala sekolah terkait dengan
kepuasan kerja guru di Indonesia. Arina et al. (2024) menemukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah dan komitmen guru berpengaruh terhadap kinerja guru. Di SDN Sungai Kitano 1, guru
lebih mudah mendukung program ketika komunikasi kepala sekolah terbuka dan keputusan dibuat
secara partisipatif. Artinya, kepemimpinan demokratis tidak hanya menciptakan suasana yang
nyaman, tetapi juga dapat memperkuat kinerja organisasi sekolah. Namun, partisipasi guru perlu
terus dijaga agar tidak berhenti pada rapat formal. Partisipasi perlu masuk ke dalam perencanaan
pembelajaran, refleksi hasil belajar, dan evaluasi kegiatan peserta didik.

Dampak kepemimpinan modern terhadap mutu sekolah terlihat pada beberapa aspek.
Pertama, disiplin guru dan peserta didik meningkat karena kepala sekolah memperkuat aturan dan
memberi contoh. Kedua, suasana belajar lebih kondusif karena sekolah menekankan kebersihan,
ketertiban, dan sikap saling menghargai. Ketiga, guru menjadi lebih terdorong untuk berinovasi
dalam pembelajaran. Keempat, kerja sama antara kepala sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat
semakin baik. Kelima, prestasi akademik dan nonakademik peserta didik mendapat dukungan
melalui kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. Temuan ini menunjukkan bahwa mutu sekolah
merupakan hasil dari rangkaian proses, bukan hanya capaian akhir dalam bentuk nilai atau lomba.

Tabel 3. Dampak Kepemimpinan Modern terhadap Mutu Sekolah

Aspek mutu Indikasi hasil di SDN Sungai Kitano Makna pembahasan

sekolah 1

Profesionalisme Guru mendapat supervisi, arahan, Kepemimpinan instruksional

guru diskusi, dan dorongan inovasi memperkuat kemampuan guru dan
pembelajaran. kualitas pembelajaran.

Iklim belajar Sekolah membangun disiplin, Budaya sekolah yang kondusif
kebersihan, ketertiban, dan relasi menjadi prasyarat mutu
saling menghormati. pembelajaran.

Kolaborasi  warga Guru, tenaga kependidikan, orang tua, Kepemimpinan distribusional

sekolah dan masyarakat dilibatkan dalam memperluas tanggung jawab mutu.
program sekolah.

Pemanfaatan Guru mulai memanfaatkan media Digital leadership  membuka

teknologi digital, video, dan aplikasi peluang inovasi, tetapi
pendidikan. membutuhkan pelatihan

berkelanjutan.

Prestasi peserta didik Kegiatan akademik dan nonakademik Mutu sekolah mencakup
didorong melalui motivasi, pengembangan kompetensi,
pembinaan, dan dukungan orang tua.  karakter, dan kepercayaan diri

peserta didik.
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa mutu sekolah di SDN Sungai Kitano 1 dibangun melalui lima
jalur utama, yaitu profesionalisme guru, iklim belajar, kolaborasi warga sekolah, pemanfaatan
teknologi, dan prestasi peserta didik. Kelima jalur tersebut saling terkait. Profesionalisme guru tidak
akan berkembang tanpa kepemimpinan yang memberi dukungan. Iklim belajar tidak akan kuat
tanpa disiplin dan budaya sekolah. Kolaborasi tidak akan berjalan tanpa komunikasi terbuka.
Teknologi tidak akan berdampak tanpa kesiapan guru. Prestasi peserta didik tidak akan
berkelanjutan tanpa pembinaan dan dukungan orang tua. Dengan demikian, kepemimpinan modern
kepala sekolah berfungsi sebagai penghubung antar-komponen mutu sekolah.

Faktor pendukung implementasi kepemimpinan modern di SDN Sungai Kitano 1 terdiri atas
komitmen kepala sekolah, dukungan guru, kerja sama orang tua dan masyarakat, serta semangat
warga sekolah untuk memperbaiki pembelajaran. Komitmen kepala sekolah menjadi faktor utama
karena kepala sekolah menentukan arah, menjaga konsistensi program, dan memberi energi
perubahan. Dukungan guru menjadi faktor penting karena guru menjalankan program dalam proses
pembelajaran. Dukungan masyarakat memperkuat pelaksanaan program, terutama ketika sekolah
membutuhkan partisipasi sosial. Lumban Gaol (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah
di Indonesia perlu dipahami dalam konteks sosial dan budaya yang memengaruhi praktik kepala
sekolah. Hal ini tampak di SDN Sungai Kitano 1, tempat kerja sama warga sekolah menjadi modal
penting dalam menghadapi keterbatasan.

Faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan dana, dan
kemampuan teknologi guru yang belum merata. Hambatan sarana memengaruhi kenyamanan
belajar dan variasi pembelajaran. Hambatan dana membatasi pelaksanaan pelatihan dan pengadaan
media pembelajaran. Hambatan kemampuan teknologi membuat inovasi digital belum dapat
diterapkan secara merata. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memerlukan dukungan kebijakan dan sumber daya. Sumintono et al. (2019) menjelaskan bahwa
dukungan daerah berperan dalam memperkuat kepemimpinan instruksional kepala sekolah. Dengan
demikian, peningkatan mutu sekolah tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah, tetapi
juga memerlukan dukungan sistem pendidikan yang lebih luas.

Tabel 4. Faktor Pendukung, Hambatan, dan Implikasi Manajerial

Faktor Bentuk temuan Implikasi manajerial

Pendukung  Komitmen kepala sekolah, dukungan Sekolah perlu menjaga forum komunikasi,
guru, kerja sama masyarakat, dan evaluasi rutin, dan penghargaan terhadap
budaya kolaboratif. kontribusi warga sekolah.

Pendukung Adanya dorongan pemanfaatan Sekolah perlu membuat program pelatihan
teknologi dan  motivasi untuk sederhana berbasis kebutuhan guru.
berinovasi.

Penghambat Keterbatasan sarana dan prasarana Sekolah perlu menyusun prioritas pengadaan,
pembelajaran. mengoptimalkan aset, dan membangun

kemitraan.

Penghambat Keterbatasan dana untuk mendukung Sekolah perlu memperkuat perencanaan
program mutu. berbasis data dan mencari dukungan legal

dari pemangku kepentingan.

Penghambat Kemampuan teknologi guru belum Sekolah perlu mengembangkan mentoring

merata.

antar-guru dan supervisi berbasis praktik
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Faktor Bentuk temuan Implikasi manajerial

kelas.

Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor pendukung dan penghambat saling berhubungan.
Dukungan guru dan masyarakat dapat mengurangi dampak keterbatasan sarana, tetapi tidak dapat
sepenuhnya menggantikan kebutuhan fasilitas yang memadai. Semangat inovasi dapat mendorong
pemanfaatan teknologi, tetapi tetap membutuhkan pelatihan dan perangkat. Karena itu, strategi
kepala sekolah perlu bergerak pada dua arah. Arah pertama adalah menguatkan modal internal
sekolah, seperti komitmen guru, budaya kerja, dan kepemimpinan partisipatif. Arah kedua adalah
memperkuat dukungan eksternal melalui orang tua, masyarakat, dan pemangku kepentingan
pendidikan.

Pembahasan temuan menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan modern di SDN
Sungai Kitano 1 memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa kepemimpinan sekolah efektif ketika kepala sekolah memadukan kepemimpinan
instruksional, transformasional, distribusional, dan digital. Temuan ini mendukung Day et al.
(2016), Leithwood et al. (2020), dan Harris et al. (2022), tetapi menambahkan penekanan pada
konteks sekolah dasar dengan keterbatasan sumber daya. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah dapat memulai peningkatan mutu melalui langkah yang dekat dengan praktik
harian, seperti supervisi guru, rapat reflektif, pembiasaan disiplin, penguatan komunikasi orang tua,
dan pelatihan teknologi sederhana.

Rekomendasi pengembangan mutu di SDN Sungai Kitano 1 perlu diarahkan pada program
yang realistis dan berkelanjutan. Sekolah perlu menyusun peta kebutuhan guru, terutama dalam
pengembangan pembelajaran aktif dan teknologi. Kepala sekolah perlu membuat supervisi
akademik lebih terstruktur dengan instrumen sederhana yang menilai perencanaan, pelaksanaan,
refleksi, dan tindak lanjut pembelajaran. Sekolah perlu memperkuat komunitas belajar guru agar
pembinaan tidak hanya berasal dari kepala sekolah, tetapi juga dari praktik baik antar-guru. Sekolah
juga perlu memanfaatkan Rapor Pendidikan sebagai bahan perencanaan berbasis data agar prioritas
peningkatan mutu lebih jelas dan dapat dipantau. Dengan strategi tersebut, kepemimpinan modern
tidak hanya menjadi gaya kepemimpinan, tetapi menjadi sistem kerja sekolah yang mendorong
perbaikan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi kepemimpinan modern kepala sekolah
berperan penting dalam meningkatkan mutu sekolah di SDN Sungai Kitano 1. Kepala sekolah
menerapkan kepemimpinan yang adaptif, demokratis, kolaboratif, instruksional, dan mulai
mengarah pada kepemimpinan digital. Implementasi tersebut tampak pada penguatan visi mutu,
supervisi akademik, pembinaan profesional guru, pelibatan guru dalam pengambilan keputusan,
komunikasi terbuka, kerja sama dengan orang tua dan masyarakat, penguatan budaya disiplin, serta
dorongan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Temuan penelitian menjawab tujuan penelitian
dengan menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberi kontribusi terhadap
peningkatan profesionalisme guru, iklim belajar yang kondusif, kolaborasi warga sekolah, dan
dukungan terhadap prestasi akademik serta nonakademik peserta didik. Faktor pendukung utama
adalah komitmen kepala sekolah, dukungan guru, kerja sama masyarakat, dan budaya kerja
kolaboratif. Faktor penghambat utama adalah keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan dana,
serta kemampuan teknologi guru yang belum merata. Implikasi utama penelitian ini adalah perlunya
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kepala sekolah memperkuat supervisi berbasis pembinaan, komunitas belajar guru, perencanaan
berbasis data, dan pelatihan teknologi yang berkelanjutan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
fokusnya yang hanya membahas satu sekolah dasar sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara luas. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan beberapa sekolah dasar atau
menggunakan pendekatan campuran untuk menguji hubungan antara kepemimpinan modern,
kinerja guru, iklim sekolah, dan hasil belajar peserta didik.
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